
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks-indeks Wall Street masih cenderung lanjutkan pelemahannya di 
Rabu (29/1). Indeks-indeks Wall Street masih tertekan oleh 
berlanjutnya pelemahan harga saham perusahaan teknologi, 
khususnya chip producers. Hal ini dipicu oleh rencana pembatasan 
penjualan chip ke Tiongkok menyusul peluncuran AI Model oleh 
perusahaan asal Tiongkok, DeepSeek di awal pekan ini. 

Selain itu, pasar juga nampaknya masih merespon keputusan the Fed 
untuk menahan sukubunga acuan di 4.25%-4.5% dalam FOMC Rabu 
(29/1). FOMC berikutnya di Maret 2025. Dengan demikian, data-data 
ekonomi, khususnya inflasi dan sektor tenaga kerja akan menentukan 
keputusan sukubunga acuan dalam FOMC tersebut. 

Berlawanan dengan Wall Street (29/1), mayoritas indeks di Eropa 
menguat di Rabu (29/1). Penguatan tersebut ditopang oleh penguatan 
sejumlah perusahaan besar di Eropa seiring rilis laporan keuangan 
terbaru (29/1), diantaranya ASMSL, Daimler Trucks, Iveco, LVMH dan 
Volvo. 

Dari pasar komoditas, harga minyak melemah sekitar 1% di Rabu 
(29/1), lanjutkan respon isu terkait peningkatan volume produksi di 
AS. Crude Oil Stockpiles di AS bertambah 3.6 juta barel pada pekan lalu.  
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 7200] [Pivot : 7150] [Support : 7100] 

IHSG berpotensi mencatatkan peningkatan volatilitas di perdagangan 
Kamis (30/1) pasca long-weekend. Pelaku pasar kemungkinan besar 
melakukan adjustment terhadap fluktuasi indeks-indeks di Wall Street dalam 
beberapa hari terakhir. Keberadaan produk AI dari DeepSeek yang memicu 
fluktuasi di AS tersebut kemungkinan tidak berdampak signifikan terhadap 
pasar saham di Indonesia, mengingat hampir tidak ada produsen 
Seminkonduktor  dan AI Developers di Indonesia.  

Sentimen utama justru berasal dari rencana penerapan tarif atas produk 
impor dari Kanada dan Meksiko sebesar 25% mulai 1 Februari 2025. 
Sentimen lain adalah rencana OPEC+ untuk meningkatkan supply dalam 
pertemuan pada 3 Februari 2025. Kondisi tersebut berpotensi semakin 
menekan harga minyak bumi. 

Kondisi ini diyakini memperlebar ruang the Fed dalam memangkas 
sukubunga acuan dalam FOMC terdekat berikutnya di Maret 2025, atau 
setidaknya merubah pandangan hawkish the Fed. 

IHSG diperkirakan bergerak fluktuatif dengan kecenderungan melemah ke 
kisaran 7130-7150 di Kamis (30/1). Top picks di Kamis (30/1) meliputi PWON, 
BSDE, ANTM, CTRA, ICBP, TAPG. 

POINTS OF INTEREST 

• Indeks-indeks Wall Street masih cenderung lanjutkan pelemahannya di Rabu 
(29/1). 

• Pemerintah AS berencana membatasi penjualan chip ke Tiongkok menyusul 
peluncuran AI Model oleh perusahaan asal Tiongkok, DeepSeek di awal pekan ini. 

• FOMC berikutnya di Maret 2025. Dengan demikian, data-data ekonomi, 
khususnya inflasi dan sektor tenaga kerja akan menentukan keputusan 
sukubunga acuan dalam FOMC tersebut. 

• OPEC+ berencana meningkatkan supply dalam pertemuan pada 3 Februari 2025. 

• Harga minyak diperkirakan semakin tertekan. 

• Kondisi ini diyakini memperlebar ruang the Fed dalam memangkas sukubunga 
acuan dalam FOMC terdekat berikutnya di Maret 2025, atau setidaknya merubah 
pandangan hawkish the Fed. 

• IHSG diperkirakan bergerak fluktuatif dengan kecenderungan melemah ke 
kisaran 7130-7150 di Kamis (30/1).  

• Top picks  (30/1) : PWON, BSDE, ANTM, CTRA, ICBP, TAPG. 
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MARKET NEWS 

TPIA PT Chandra Asri Petrochemical Tbk 

PT Chandra Asri Petrochemical Tbk (TPIA) menyatakan kesiapannya untuk melunasi Obligasi Berkelanjutan II Tahap III Tahun 

2020 yang akan jatuh tempo pada 12 Februari 2025. Dalam pernyataan tertulis yang disampaikan ke Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pekan lalu, Direktur TPIA, Suryandi, mengungkapkan bahwa nilai obligasi yang akan dilunasi mencapai Rp750 miliar. Pelunasan 

obligasi tersebut akan dilakukan melalui Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 

BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI) menargetkan pertumbuhan kredit korporasi dan konsumer sebesar 8-10%   

pada 2025. Direktur Keuangan BBNI, Novita Widya Anggraini menyatakan bahwa sektor komunikasi, infrastruktur, dan           

perindustrian memiliki prospek positif, sejalan dengan program pemerataan pembangunan dan hilirisasi industri. Untuk kredit 

konsumer, pertumbuhan diharapkan didorong oleh produk kredit payroll dan mortgage. Meskipun ada kenaikan PPN menjadi 

12%, BBNI tetap optimis mencapai target melalui strategi diferensiasi produk konsumer. 

 

UNTR PT United Tractors Tbk 

PT United Tractors Tbk (UNTR) terus mendukung transisi energi bersih dengan memperoleh Renewable Energy Certificate (REC) 

dari PLN sepanjang 2024. Sertifikat ini mencakup 28 lokasi operasional, termasuk kantor pusat, cabang, dan site di seluruh 

Indonesia, membantu UNTR mengurangi emisi gas rumah kaca hingga 12,596 ton CO2eq. Inisiatif ini selaras dengan komitmen 

perusahaan dalam meningkatkan penggunaan energi terbarukan sesuai Aspirasi Keberlanjutan Astra 2030. 

 

PANI PT Pantai Indah Kapuk Dua Tbk 

PT Pantai Indah Kapuk Dua Tbk (PANI) menutup 2024 dengan penjualan Rp6.01 triliun, melampaui target Rp6 triliun setelah 

direvisi dari Rp5.5 triliun. Kontribusi terbesar berasal dari pra-penjualan kaveling komersial (Rp2.9 triliun atau 48%), diikuti   

residensial (Rp1.9 triliun atau 33%) dan produk komersial (Rp1.2 triliun atau 19%). Penjualan tumbuh 156% dibanding tahun 

sebelumnya yang mencapai Rp2.4 triliun. Perseroan optimistis mempertahankan pertumbuhan positif dengan strategi 

pemasaran, eksplorasi peluang, dan inovasi. Dukungan dari 12 proyek baru serta minat tinggi konsumen mencerminkan      

kepercayaan pasar terhadap kualitas properti PANI. 

 

JPFA PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk (JPFA) mengumumkan bahwa induk perusahaannya, Japfa Ltd., berencana delisting dari Bursa 

Singapura melalui skema privatisasi. Setelah skema ini selesai, seluruh saham pemegang minoritas Japfa Ltd. akan diambil alih 

oleh Keluarga Santosa, yang kemudian akan memiliki 100% kepemilikan sebelum Japfa Ltd. resmi keluar dari Bursa Efek        

Singapura (SGX). JPFA menegaskan bahwa privatisasi ini tidak akan memengaruhi pengendalian, manajemen, maupun bisnis 

perseroan. JPFA memastikan bahwa akan tetap menjadi perusahaan tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kepemilikan 

mayoritas tetap di bawah Keluarga Santosa dan tidak memiliki rencana aksi korporasi ke depan. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 
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